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RINGKASAN

Scavenger is a profession that is identical to the waste. Waste has the impression of dirty
and ofien contain unclean elements in it that far from the impression well worth to clean
concept juxtaposed with the concept of clean and pure. Whereas every Muslim is required
to be free trom both large and small hadats and in the state of purification when
conducting religious activities, must purify themselves, purify their clothes, or purify the
place to be used to pray.

The scavenger who becomes the respondents in this research was the muslims scavengers
which would require to run the order to conduct worship, one of them worship rituals that
Shari'a compliant. Therefore this article was conducted to explain the perception and
behavior of scavengers at the landfill in religious activity, in connection with the work
and the work location which is not far from the dirty waste.

The methods used in the technique of data analysis are performed in a descriptive way,
with data collected using the open questionnaire. interviews, and observation. As for the
results obtained demonstrate that; There are scavengers who participated in religious
activities organized around the neighborhood they temporarily live. with the motive to
stay in touch, gaining knowledge, seeking inner peace, as well as reaching for the reward
trom God. While the constraints taced by scavengers to follow the activity revolve around
the limited time. psychologically feel they have no facilities and equipment support for
such activities. as well as the stereotvpes from small fraction individuals in the
neighborhood for their presence in the activities. Therefore, it is important for various
stakeholders. to help scavengers to obtain facilities which it can bolster their enthusiasm
in following religious activities in order to improve their quality as individuals who have
the spiritual quotion.

Keywords: psychological. scavengers. dirty. religious activity, Islamic.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Saat ini pembangunan di Indonesia semakin berkembang. Hal ini mengakibatkan
makin bertambahnya volume sampah yang dihasilkan dari pembangunan. Sampah
sebagai hasil sampingan dari berbagai aktifitas dalam kehidupan manusia maupun
sebagai hasil dari proses alamiah. seringkali menimbulkan permasalahan terutama di
perkotaan. Semakin berkembang suatu kota akibat pertambahan jumlah penduduk serta
peningkatan aktifitas hidupnya menyebabkan masalah yang ditimbulkan. Lingkungan
kerja merupakan tempat yang potensial mempengaruhi kesehatan pekerja. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan pekerja antara lain faktor fisik. faktor kimia. dan faktor
biologis. Lingkungan kerja ataupun jenis pekerjaan dapat menyebabkan penyakit akibat

kerja (Suma mur.1997).

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan tempat yang berpotensi
mempengaruhi kesehatan pada para pemulung. karena di TPA tersebut banyak tumpukan
sampah dari berbagai jenis sampah yang memungkinkan bakteri dan virus berkembang.
Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
kesehatan salah satunya adalah penyakit kulit (Mukono. 2006). Kulit merupakan
pembungkus yang elastik yang melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan. Salah satu
bagian tubuh manusia yang cukup sensitive terhadap berbagai macam penyakit adalah
kulit. Lingkungan yang sehat dan bersih akan membawa efek baik bagi kulit. Demikian
pula sebaliknya. lingkungan yang Kotor akan menjadi sumber munculnya berbagai

macam penyakil antara lain penyakit kulit (Harahap. 1990).



